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ABSTRAK 

 

Kerang kapah (Meretrix meretrix) merupakan jenis kerang kapah yang dijadikan 

sebagai makanan favorit bagi masyarakat Kota Tarakan menjadi salah satu destinasi 

lokal yang dijadikan sebagai salah satu pendapatan daerah dengan memiliki nilai 

ekonomis dari segi harga yaitu berkisar antara IDR. 50.000 – IDR 60.000. Metode 

penelitian yang dilakukan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 

Pengambilan sampel kerang kapah dilakukan dengan metode survei langsung di 

lapangan dan pengambilan sampel di pengepul kerang kapah. Pengambilan sampel 

kerang kapah dilakukan sebanyak 12 kali pengambilan sampel.  Hasil penelitian 

yang didapatkan dengan jumlah sampel kerang kapah sebanyak 70 sampel dan dari 

pengepul kerang kapah sebanyak 44 sampel. Berdasarkan analisis pertumbuhan 

kerang kapah yang didapatkan dari hasil tangkapan dan pengepul memiliki 

pertumbuhan allometri negatif dengan indeks kondisi memiliki bentuk tubuh kurus. 

Model pertumbuhan Von Bertalanffy pada kerang kapah dari hasil tangkapan dan 

pengepul didapatkan pertumbuhan maksimal sebesar 8.814 cm dalam 28 hari dan 

7.608 cm dalam 48 hari. Mortalitas total, mortalitas tangkapan, mortalitas alami dan 

laju eksploitasi kerang kapah yang berdasarkan hasil tangkapan di lapangan lebih 

tinggi daripada kerang kapah yang berasal dari pengepul kerang kapah. Diharapkan 

dapat dilakukan konservasi kerang kapah secara berkelanjutan dan di perlukan 

model konservasi domestikasi kerang kapah agar populasi kerang kapah lestari 

berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Pertumbuhan; Mortalitas; Meretrix meretrix; Kerang Kapah; 

Tarakan 

 

Meretrix meretrix is a type of shellfish that is used as a favorite food for the people 

of Tarakan city as one of the local destinations that is used as one of the regional 

incomes with an economic value in terms of price, which is around IDR. 50,000 - 

IDR 60,000. The research method used is a quantitative descriptive method. 

Sampling of shellfish was carried out using a direct survey method in the field and 

sampling at shellfish collectors. Sampling of shellfish was carried out 12 times. The 

results of the study obtained in the field for the number of shellfish samples based 

on the results of the survey catch in the field were 70 samples and shellfish from 

shellfish collectors were 44 samples. Based on the analysis of the growth of 

shellfish obtained from the catch and collectors, it has negative allometric growth 
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with a condition index of having a thin body shape. The Von Bertalanffy growth 

model on shellfish from the catch and collectors obtained a maximum growth of 

8,814 cm in 28 days and 7,608 cm in 48 days. Total mortality, catch mortality, 

natural mortality and exploitation rate of clams based on catches in the field are 

higher compared to clams from clam collectors. It is expected that clam 

conservation can be carried out sustainably and a domestication conservation model 

of clams is needed so that the clam population is sustainable. 

 

Keywords: Growth; Mortality; Meretrix meretrix; Kapah Clam; Tarakan 

 

PENDAHULUAN 

 

Tarakan merupakan wilayah 

kepulauan yang memiliki keanekaragaman 

hayati (mega biodiversitas) berlimpah baik 

flora ataupun fauna terestrial ataupun 

akuatik. Biota fauna akuatik terdapat di 

sepanjang pantai pulau Tarakan salah 

satunya pantai Amal Lama Pulau Tarakan. 

Keindahan panorama dan estetika alam 

pantai amal lama Pulau Tarakan memiliki 

daya estetika alamiah dalam menjadikan 

sebagai salah satu destinasi yang wajib di 

kunjungi oleh masyarakat baik lokal ataupun 

mancanegara. Selain itu di Pantai Amal 

Lama Pulau Tarakan memiliki sumberdaya 

hayati laut yang cukup berlimpah. Penelitian 

yang sudah pernah dilakukan dari bivalvia 

yaitu Penelitian mengenai Anadara granosa 

(Linnaeus, 1758), Anadara inaequivalvis 

(Bruguiere, 1789), Pharella acutidens 

(Broderip & G. B. Sowerby I, 1829), 

Geloina coaxans (Gmelin, 1791), Meretrix 

lyrata ((G. B. Sowerby II, 1851), Meretrix 

meretrix (Linnaeus, 1758). Tingginya 

tingkat mega-biodiversity sumberdaya 

hayati laut disebabkan karena daerah pantai 

Amal Lama Pulau Tarakan menjadi daerah 

yang sesuai bagi ecological preference 

kerang kapah salah satunya jenis spesies M. 

meretrix. 

M meretrix selain di Kota Tarakan, 

juga di temukan di Perairan Marunda Bay, 

Malaysia (Admodisastro dkk 2023), di 

Sulawesi Selatan, Indonesia (Bahtiar dkk 

2023), Cina (Jiasheng dkk 2021; Zhang dkk 

2023, Xu dkk 2024) dan M. meretrix dikenal 

sebagai kerang keras Asia, adalah spesies 

kerang yang umum ditemukan di perairan 

pesisir Sabah, Malaysia (Hamdan dkk. 

2020).  Habitat ekologinya dominan di 

perairan berlumpur, pantai berpasir di Teluk 

Marudu (Tan dkk., 2017). Pasokan M. 

meretrix di Pasar Malaysia sebagian besar 

berasal dari alam liar dan bukan dari 

budidaya perairan (Hamdan dkk., 2020).  

Potensi dari kerang kapah (M. meretrix) di 

Tarakan terbilang cukup tinggi salah satunya 

dari segi protein dan lemak.  Menurut Salim 

dan Firdaus (2012) menyatakan bahwa 

kerang kapah jenis M. meretrix memiliki 

potensi nilai protein yang cukup tinggi 

sebesar 15,22% tiap 100gram dan nilai 

lemak yang rendah sebesar 0,79% tiap 100 

gram.  Kerang kapah memiliki nilai 

ekonomis yang cukup tinggi, di lihat dari 

segi harga penjualan kerang kapah di pantai 

Amal Lama Kota Tarakan pada tahun 2011 

menurut Herliantos dkk (2012) didapatkan 

pertumbuhan kerang kapah dengan harga 

IDR 25.000-30.000, pada tahun 2012 

menurut Wiharyanto dkk (2012) harga 

kerang kapah mencapai kisaran IDR 35.000-

40.000 dan pada bulan Oktober tahun 2024 

berdasarkan wawancara dengan pengepul 

kerang kapah di pantai Amal Lama Pulau 

Tarakan harga kerang kapah (M. meretrix) 

memliki kisaran antara IDR. 45.000-60.000 

tergantung dari ukuran. Ukuran besar 

memiliki harga kisaran IDR 45.000-50.000, 

ukuran sedang memiliki harga kisaran IDR 

50.000-55.000 dan ukuran kecil memiliki 

kisaran harga IDR 55.000-60.000. 

Kenaikan harga jual dari kerang kapah 

(M. meretrix) yang cukup significant 

disebabkan karena adanya permintaan 

masyarakat yang cukup tinggi sedangkan 

kebutuhan stok populasi kerang kapah di 

alam terjadi penurunan (degradasi ukuran) 

dan jumlah populasi semakin sedikit. Indeks 
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kondisi dari hasil daging dan kegemukan 

kerang berkaitan erat dengan pengolahan 

dan ekspor, dan juga merupakan indikator 

penting untuk mengukur kualitas varietas 

kerang (Zhang dkk 2022). Untuk kerang, 

hasil daging adalah perbandingan antara 

berat daging dengan berat cangkang segera 

setelah pemotongan, dan indeks kebugaran 

merupakan perbandingan berat daging 

terhadap berat cangkang setelah dikeringkan 

(Michael dkk 1992). Penelitian tentang 

karakteristik daging seperti hasil daging dan 

indeks kegemukan relatif kurang (Zhang dkk 

2023). Dalam perkembangbiakan kerang, 

perkembangbiakan tidak dapat dilakukan 

dengan penentuan langsung produksi daging 

dan kegemukannya, karena kerang tersebut 

dalam kondisi sudah mati dan tidak dapat 

dijadikan induk bagi generasi berikutnya, 

walaupun mempunyai produksi daging atau 

kegemukan yang tinggi. Oleh karena itu, 

perlu ditemukan cara yang lebih masuk akal 

untuk mengevaluasi hasil daging dan indeks 

kegemukan (Zhang dkk 2023). 

Penelitian yang sudah pernah di 

lakukan mengenai kerang kapah (M. 

meretrix) berdasarkan penelitian Salim dan 

Firdaus (2012) menyatakan bahwa panjang 

cangkang dari M. meretrix sebesar 6,672 cm, 

tinggi cangkang dari M. meretrix sebesar 

5,749 cm dan tebal cangkang dari M. 

meretrix sebesar 3,257 cm. Menurut Dhimas 

Wiharyanto et al (2013) menyatakan bahwa 

hasil penelitian di bulan November 2011 

didapatkan pertumbuhan maksimal sebesar 

12,349 cm, di bulan Desember 2011 

didapatkan pertumbuhan maksimal sebesar 

9,552 cm dan di bulan Januari 2012 

didapatkan pertumbuhan maksimal sebesar 

9,301 cm. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pengepul di tahun 2024, perkiraan jumlah 

populasi dari kerang kapah jenis M. meretrix 

mengalami degradasi ukuran dan populasi.  

Selain itupula kebutuhan kerang kapah 

untuk di konsumsi, cukup tinggi baik oleh 

masyarakat lokal pulau Tarakan ataupun 

kebutuhan dari luar kota Tarakan yaitu dari 

masyarakat Kabupaten Tana Tidung (KTT).  

Pada bulan Januari 2013, berdasarkan hasil 

wawancara dengan pengepul dalam setiap 

minggunya dibutuhkan sekitar 25kg-30kg 

kerang kapah untuk mencukupi kebutuhan 

masyarakat KTT akan kerang kapah. Namun 

demikian berdasarkan hasil wawancara 

pengepul di tahun 2024 bahwa kerang kapah 

yang didapatkan dari alam saat ini di pantai 

Amal Lama sudah jarang di dapatkan, 

namun pasokan kerang kapah di pantai amal 

lama pulau Tarakan berasal dari pulau 

Keciak, dimana populasi kerang kapah di 

pulau Keciak cukup berlimpah. Tidak 

seimbangnya antara eksploitasi kerang 

kapah dari jenis M. meretrix akan 

permintaan kebutuhan masyarakat Tarakan 

baik dalam pemanfaatan atau pengelolaan 

kerang kapah, akan dapat menyebabkan 

terjadinya penurunan/degradasi dilihat dari 

jumlah populasi kerang kapah yang 

berdampak terhadap adanya degradasi 

ukuran ataupun bentuk dari kerang kapah 

demi memenuhi kebutuhan konsumsi M. 

meretrix masyarakat Pulau Tarakan. 

Menurut Zhang dkk (2023) menjelaskan 

bahwa ciri-ciri morfometri kerang dapat 

secara langsung menggambarkan bentuk 

kerang tersebut, yang telah terbukti 

berkorelasi dengan hasil daging dan indeks 

kegemukan. Akibatnya, dagingnya Indeks 

hasil dan kegemukan kerang dapat 

diperkirakan dengan baik melalui penelitian 

pengukuran morfometri (Zhang dkk 2022). 

Kurangnya penelitian mengenai M. 

meretrix dapat berdampak terhadap 

kurangnya informasi pengelolaan yang tepat 

bagi keberlangsungan kerang kapah secara 

lestari dan berkelanjutan.  Penelitian 

mengenai Kerang kapah yang sudah pernah 

dilakukan adalah mengenai studi populasi 

dan habitat M. meretrix Linnaeus, 1785) di 

pesisir Kota Tarakan (Azis dan Roem, 2010) 

;  Pengukuran morfometri kerang kapah (M. 

lyrata) di Pantai Amal Lama Kota Tarakan 

(Herliantos dkk, 2012) ; Pengukuran indeks 

kondisi kerang kapah (M. lyrata) di Pantai 

Amal Lama Pulau Tarakan (Suhelmi, dkk, 

2012) ;  Kajian Bioteknis mengenai potensi, 

pertumbuhan dan indeks kondisi kerang 

kapah (M. meretrix) dari hasil tangkapan 

pengepul pantai amal lama kota Tarakan 
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(Salim dan Firdaus, 2012).  Berdasarkan 

data penelitian terakhir yang dilakukan 

mengenai kerang kapah di tahun 2016 

dimana kerang kapah yang di temukan 

menurut Firman dan Salim (2016) 

menggunakan plot 25x25 meter dengan 12 

perulangan, didapatkan jenis kerang kapah 

M. meretrix sebanyak 384 sampel (63%); M. 

lyrata sebanyak 165 sampel (27%) dan G. 

coaxans sebanyak 58 sampel (10%).  

Perlunya dilakukan penelitian 

mengenai pertumbuhan indeks kondisi 

karena di gunakan untuk menentukan 

relevansi sifat morfometrik yang dikaitkan 

dengan hasil daging dan lemak (Zhang dkk 

2023). Menurut Zhang dkk (2023) Korelasi 

dari sifat morfometri terhadap hasil daging 

dan indeks kegemukan kerang masing-

masing sebesar 0,901 dan 0,929 yang 

menunjukkan bobot badan hidup dan 

cangkang panjang merupakan faktor utama 

yang mempengaruhi karakteristik daging. 

Perlunya penelitian mengenai analisis pola 

pertumbuhan dari kerang kapah, hal ini 

sesuai dengan pendapat Salim dkk (2021, 

2023a, 2023b, 2024a; 2024b; 2024c) dan 

Indarjo dkk (2023a, 2023b) menjelaskan 

bahwa penelitian mengenai model 

pertumbuhan Von Bertalanffy di gunakan 

untuk menganalisis populasi model 

pertumbuhan panjang maksimal dan laju 

pertumbuhan harian dari M. meretrix.  

Selain itu pula belum adanya 

penelitian mengenai tingkat laju eksploitasi 

dari M. meretrix untuk menganalisis 

mortalitas yang disebabkan karena 

tangkapan, mortalitas secara alami ataupun 

mortalitas total, sehingga diperlukan dalam 

pengelolaan dengan baik secara lestari dan 

berkelanjutan (Salim dkk 2021, 2023a, 

2023b, 2024; Indarjo dkk 2023a, 2023b). 

Hal ini yang mendasari penelitian mengenai 

kerang kapah jenis M. meretrix yang di 

lakukan untuk menganalisis dinamika 

populasi, pertumbuhan dan mortalitas 

berdasarkan hasil tangkapan di pengepul 

pantai amal lama kota Tarakan.  Tujuan 

penelitian adalah : Menganalisis model 

pertumbuhan absolut, model mortalitas, 

model laju eksploitasi, model pertumbuhan 

allometri dan mengkaji indeks kondisi dari 

kerang kapah (M. meretrix). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Instrumen Penelitian Kerang kapah 

(Meretrix meretrix) 

 

Penelitian ini didapatkan kerang kapah 

(M. meretrix) dengan berbagai ukuran baik 

dari ukuran kecil ataupun ukuran besar yang 

didapatkan di pantai Amal Lama kota 

Tarakan dengan menggunakan plot 

sebanyak 12 kali pengambilan sampel 

dengan ukuran plot 10x15meter. Selain itu 

pengambilan kerang kapah di Pantai Amal 

dilakukan di pengepul pantai amal lama kota 

Tarakan (Gambar 1). Setiap minggunya 

diambil sampel sebanyak 10 buah kerang 

kapah (M. meretrix) selama 4 kali 

pengambilan sampel.

  

 
 

Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel Kerang kapah (M. meretrix)  
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Metode Penelitian 

 

Metode penelitian menggunakan 

metode deskriptif.  Menurut Arikunto 

(1993), penelitian deskriptif adalah suatu 

penelitian yang bertujuan membuat 

pencandraan secara sistematis, faktual, dan 

akurat mengenai fakta-fakta dan sifat 

populasi atau daerah tertentu. 

 

Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian ini hanya 

difokuskan pada variabel pertumbuhan 

absolut/mutlak, pertumbuhan allometri, 

indeks kondisi, mortalitas dan laju 

eksploitasi dari kerang kapah (M. meretrix). 

 

Data, Teknik pengumpulan data dan 

Sumber Data  

 

Teknik pengumpulan data, 

menggunakan desain penelitian survey.  

Menurut Arikunto (1993) menyatakan 

bahwa desain survey bertujuan untuk 

mencandra gejala yang ada serta mencari 

informasi factual yang mendetail dan 

justifikasi atau kebenaran keadaan yang 

sedang terjadi, membuat komparasi dan 

evaluasi, serta belajar dari pengalaman 

orang lain.  Gulo (2007) menambahkan 

mengenai pengetian dari penelitian survey 

adalah teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan instrumen secara desktruktif 

untuk meminta tanggapan dari responden 

tentang sampel. Ciri-cirinya adalah : a) di 

pakai pada sampel yang dapat mewakili 

populasi, khususnya probabilistic sampling. 

b) tanggapan (respons) didapatkan secara 

langsung dari responden melalui 

wawancara/ kuisioner. c) survey dipakai 

pada sampel yang mewakili populasi, 

metode ini lebih disukai jika ingin di tarik 

kesimpulan dari sampel karena penggunaan 

metode survey mencakup area yang lebih 

luas. 

 

 

 

 

Pengambilan/pemilihan sampel 

  

Teknik pengambilan sampel kerang 

kapah menggunakan cara sampling dengan 

metode purposive sampling, dimana tempat 

pengambilan kerang kapah (M. meretrix) 

yang didapatkan pada tempat pengepul 

secara acak di daerah pantai amal lama kota 

Tarakan. Sampel kerang kapah dilakukan 

dengan mengambil sampel di wilayah pantai 

Amal Lama di mana lokasi pengambilan 

sampel di lakukan pada saat kondisi perairan 

terjadi surut air laut. Kondisi surut air laut di 

lihat dengan melakukan kegiatan survei 

langsung di lapangan berdasarkan peta 

kondisi air pasang surut. 

Pengambilan sampel kerang kapah 

menggunakan plot 10 x 15 meter, dengan 

perulangan sebanyak 12 kali pengambilan 

sampel. Pengambilan sampel kerang kapah 

di lakukan dengan survei secara langsung di 

lapangan dengan observasi di lapangan 

dengan lokasi penelitian sesuai dengan 

habitat ekologi preference dari kerang 

kapah. Persiapan pengambilan sampel 

kerang kapah dengan menggunakan alat 

tangkap khusus kerang kapah yang dikenal 

dengan penggaruk. Alat tangkap penggaruk 

yang di gunakan masyarakat pantai Amal 

Lama dalam mengambil kerang kapah di 

alam untuk mempermudah mendapatkan 

kerang kapah yang berada di dasar pasir 

dengan kedalaman sekitar 10-20 cm. 

Menurut Soemitro (1990), pengertian 

mengenai purposive sampling adalah 

pengambilan sampel kerang dari suatu 

populasi dilakukan dengan dengan 

pertimbangan tertentu.  Dalam pemilihan 

bentuk dan ukuran sampel kerang dilakukan 

secara random/ acak dimulai dari ukuran 

terkecil hingga ukuran terbesar. 

 

Validasi Data 

 

Variabel utama yang di ukur dalam 

penelitian ini adalah morfometri (dimensi 

cangkang yaitu panjang tinggi, tebal) dan 

berat kering jaringan dari M. meretrix. 

Variabel indeks kondisi (Zhang dkk 2023) 

yang diambil data berupa berat total/ volume 



Model Pertumbuhan Dan Mortalitas Dari Kerang Kapah… (Rona, dkk) 

110 © Hak Cipta Oleh Jurnal Harpodon Borneo Tahun 2024 

total, berat cangkang dan berat daging dari 

kerang yang dimasak, berat cangkang dan 

berat daging dari kerang yang dikeringkan 

menggunakan oven. Variabel pertumbuhan 

dan struktur umur menggunakan data berupa 

dimensi cangkang yaitu panjang cangkang 

dari M. meretrix (Salim dan Firdaus, 2012). 

 

ANALISIS DATA 

 

Pengukuran morfometri dalam model 

pertumbuhan alometri 

 

Pertumbuhan alometri merupkan 

pertumbuhan antara dua variabel yang 

berbeda.  Dengan kata lain pertumbuhan 

alometri merupakan pertumbuhan yang 

melakukan pengukuran morfometri (bentuk 

dan ukuran tubuh) dari M. meretrix yang 

dilakukan dengan mengukur dimensi 

cangkang kerang (panjang cangkang, tinggi 

cangkang dan tebal cangkang) dengan berat 

kering daging dari M. meretrix (Salim dan 

Firdaus, 2012 ; Zhang dkk 2023). 

Berikut ini gambaran mengenai 

pengukuran dimensi cangkang yaitu tebal 

cangkang (Gambar 2), tinggi cangkang 

(Gambar 3) dan panjang cangkang 

(Gambar 4). 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Cara pengukuran tebal cangkang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Cara pengukuran tinggi cangkang  
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Gambar 4. Cara pengukuran panjang cangkang 

 

Cara pengukuran dimensi cangkang 

pada M. meretrix menurut Gosling (2003) 

yaitu : 

1.  Untuk mengukur tebal cangkang dari M. 

meretrix diukur dari tepi cangkang 

bagian kiri ke tepi cangkang bagian 

kanan (Gambar 2). 

2. Mengukur tinggi cangkang yaitu jarak 

maksimum antara bagian margin/sendi 

dorsal cangkang ke ujung bagian ventral 

cangkang (Gambar 3).  

3.  Mengukur panjang cangkang yaitu jarak 

antara margin/ujung anterior ke ujung 

posterior dari cangkang cangkang 

(Gambar 4).  

 

Model pertumbuhan absolut/mutlak 

dengan pendekatan Von Bertalanffy 

 

Model pertumbuhan absolut/mutlak 

pada kelas bivalvia ataupun pisces/ ikan 

dianalisa menggunakan rumus persamaan 

Von Bertalanffy (1938).  Untuk jenis M. 

meretrix menggunakan rumus persamaan 

von Bertalanffy (1938) dengan pendekatan 

Gulland dan Holt Plot (1959) dalam Sparre 

dkk (1999) sebagai berikut:  

         

      Lt = L∞ (1 – exp –k(t-to)) 

 

 

Keterangan:  

Lt  : Panjang ikan/ kerang pada umur t (cm) 

L∞: Panjang infinitif (cm) 

K : Koefisien pertumbuhan (per hari) 

to : Dugaan umur teoritis ikan/kerang pada  

panjang nol 

  

Analisa struktur umur menggunakan 

metode pergeseran kelas modus dengan 

Model Pertumbuhan dengan rumus 

persamaan von Bertalanffy dalam Sparre 

dkk (1999) yaitu: 

                      

(∆L/∆t) = (L2 – L1) / (t2 – t1) 

L(t) = (L2 + L1) 

 

dimana:  

(∆L/∆t)  : Pertumbuhan relatif 

 ∆L   : Panjang ikan/kerang 

∆t   : Selisih waktu 

L(t)        :  Panjang rata – rata dari modus 

 

Dengan memplotkan nilai L(t) dan (∆L/∆t) 

diperoleh persamaan garis linear : 

Y = a +bx 

Dimana  a = ((∑y/n) – (b (∑x/n))) 

  b = (n∑(xy) – (∑x)( ∑y)) / (n∑x2  

– (∑x)2) 

➢ Nilai dari panjang rata-rata dari modus 

panjang dari metode tersebut untuk 
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menghitung asimtotik (L∞), koefisien 

pertumbuhan (K) yaitu:  

K  = - b  L∞ =  - a / b 

➢ Untuk mengetahui nilai umur teoritik t0 

(waktu teoritis pada saat panjang ikan/ 

kerang nol) menggunakan persamaan 

Pauly (1979) dalam Craig (1999) yaitu : 

Log (-t0) = 0.3922 – 0.2752 Log (L∞) –  

1.0382 Log k 

➢ Untuk mendapatkan umur relatif pada 

berbagai ukuran panjang di gunakan 

penurunan rumus Model Von 

Bertalanffy oleh Gulland (1976) sebagai 

berikut: 

-ln (1-Lt/ L∞ )    = - K (to) + K (t) 

 t    =  to – ln * (1 – (Lt / L∞ )) 

 

Mortalitas 

 

Kematian alami (M) M. meretrix 

diperkirakan menggunakan rumus empiris 

Pauly (1984). Penelitian Mortalitas (Z) 

dengan menggunakan rumus Pauly (1984) 

digunakan untuk memperkirakan nilai t0. 

Menurut Beverton dan Holt (1959) 

diasumsikan bahwa parameter 

kelengkungan pertumbuhan (K) 

berhubungan dengan umur ikan/kerang, 

karena K menggambarkan waktu yang 

dibutuhkan untuk mencapai L∞, dan umur 

panjang berhubungan dengan mortalitas. 

Rumus empiris Pauly (1984) sebagai 

berikut: 

Log M = -0,0066 - 0,279 log (L∞) + 0,6543 

log (K) + 0,4634 log (T) 

Total mortalitas (Z) M. meretrix 

diperkirakan dengan menggunakan rumus 

Beverton dan Holt (Sparre dkk 1999) 

sebagai berikut: 

𝑍 = 𝐾 𝑥 [
𝐿∞ − 𝐿

𝐿 − 𝐿′
] 

Kematian penangkapan ikan (F) M. meretrix 

diperkirakan berdasarkan persamaan 

berikut: 

F = Z – M 

Dimana, F = mortalitas penangkapan M. 

meretrix, Z = mortalitas total dan M = 

mortalitas alami  

Tingkat eksploitasi (E) di lokasi 

pengambilan sampel diperkirakan mengikuti 

Pauly (1984) sebagai berikut: 

E = F/(F+M) 

Keterangan. 

E = Laju eksploitasi M. meretrix ; Z = Total 

mortalitas M. meretrix ; F = Mortalitas 

penangkapan M. meretrix ; M = Mortalitas 

alami M. meretrix 

 

Pertumbuhan alometri dengan 

menggunakan metode persamaan regresi 

 

Menurut Gosling (2003) menyatakan 

bahwa penentuan sifat pertumbuhan baik itu 

pertumbuhan bersifat iso-metri ataupun allo-

metri didasarkan dengan persamaan regresi 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

Y = a X b atau Log Y = Log a + b Log X 

 

Keterangan: 

Y =  berat jaringan /daging M. meretrix  

(satuan gram) 

X =  dimensi cangkang (panjang, tinggi  

dan tebal) (satuan mm) 

a + b =  konstanta  

 

Nilai b juga merupakan koefisien 

pertumbuhan allometri yang merefleksikan 

pertumbuhan relatif. Penjelasannya yaitu : 

Apabila nilai b = 3 maka sifat pertumbuhan 

dari kerang tersebut isometri dimana 

pertumbuhan dimensi cangkang (panjang, 

tinggi dan tebal) bernilai sama dengan 

pertumbuhan daging/berat jaringan kerang 

kapah (M. meretrix) (Gosling, 2003).  

Sedangkan Apabila nilai b < atau > 3 maka 

pertumbuhan bersifat allometrik. Apabila b 

< 3 bersifat allometrik negatif dan apabila b 

> 3 bersifat allometrik positif atau dengan 

kata lain pertumbuhan antara dimensi 

cangkang dengan pertumbuhan daging/berat 

jaringan kerang tidak proporsional (Gosling, 

2003). 

Analisa dan teknik pengolahan data 

dilakukan dengan cara memasukkan data 

dimensi cangkang (panjang cangkang, tinggi 

cangkang dan tebal cangkang) dan berat 

daging yang sudah diubah dalam bentuk 
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Logaritma kemudian diolah menggunakan 

“software” SPSS 16.0 dengan metoda 

regresi linier (Santoso, 2001).  

Pertumbuhan alometri merupakan 

pertumbuhan yang memiliki keterkatian 

antara dua variabel yang berbeda, dalam hal 

ini adanya hubungan antara dimensi 

cangkang (panjang, tebal, tinggi) dan berat 

kering jaringan/daging dari kerang kapah 

(M. meretrix) dapat diperoleh data nilai 

dimensi cangkang dan berat untuk dapat 

dianalisa, kemudian untuk mengetahui 

hubungan dimensi cangkang dan berat 

dalam sifat pertumbuhan. Hubungan 

panjang dan berat menggunakan metode 

Seed (1980) yang dirumuskan sebagai 

berikut : 

 

Y = a + Xb atau Log Y = Log a + b Log X 

 

Keterangan:     

Y  = Berat (gram)               

X  = Panjang (mm)           

a  = Konstanta (intercep)  

b  = Konstanta (intercep) 

 

Kemudian untuk mengetahui 

hubungan antara dimensi cangkang 

(panjang, tebal, tinggi cangkang) dan berat 

(berat daging/jaringan) dilakukan 

perhitungan koefisien korelasi (Effendie, 

1979). 

Santoso (2001) menyatakan bahwa 

untuk mengetahui berbeda atau tidak nilai b 

dengan 3, dari persamaan pertumbuhan 

alometri dari hubungan dimensi cangkang 

(panjang, tebal dan tinggi cangkang) dengan 

berat kering daging/jaringan dapat 

dilanjutkan dengan uji t (test) dan tingkat 

significant, dimana nilai b ini 

menggambarkan sifat pertumbuhan alometri 

dari M. meretrix. 

 

 

 

 

Hipotesis: 

HO : b = 3, pertumbuhan M. meretrix bersifat 

isometri 

HI  : b  = 3, pertumbuhan M. meretrix bersifat 

allometri 

Kaidah Pengambilan Keputusan:     

thitung< t tabel  :  terima Ho, tolak H1 

thitung≥ ttabel   :  terima H1, tolak Ho 

Anova (perbedaan secara nyata antara 

dimensi cangkang dengan berat kering 

daging) 

α < 0,05  (95% (berbeda langsung), 99% 

(berbeda nyata) : Data terdistribusi normal 

α > 0,05  (95% (berbeda langsung), 99% 

(berbeda nyata) : Data tidak normal 

 

Indeks Kondisi (bentuk tubuh dilihat 

secara kuantitatif) 

 

Salah satu yang terpenting dalam 

pertumbuhan yaitu dalam menganalisa 

populasi ikan / kerang dengan menggunakan 

“indeks kondisi”, atau K indeks. Indeks 

kondisi adalah penilaian angka yang 

menyatakan tentang bentuk tubuh ikan/ 

kerang.  Dalam penggunaan secara komersil 

(nilai ekonomis segi penjualan) maka 

kondisi ini mempunyai arti kualitas dan 

secara kuantitas daging ikan yang tersedia 

untuk dapat dimakan, jadi kondisi ini dapat 

memberi keterangan baik secara biologis 

maupun komersil (Lagler, 1962). 

Gosling (2003) menjelaskan mengenai 

indeks kondisi pada kerang merupakan 

perbandingan antara daging/ jaringan lunak 

kerang dengan cangkang (pada kerang 

spesifikasi tertentu saja contohnya pada 

kerang jenis Mytilus sp).   

Namun demikian, Davenport dan 

Chen (1987) menjelaskan secara lengkap 

dalam mengidentifikasi indeks kondisi dari 

kelas bivalvia terutama jenis kerang-

kerangan dengan menggunakan 7 metode 

persamaan dalam perhitungan indeks 

kondisi kerang antara lain yaitu : 
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Davenport dan Chen (1987) 

memberikan berbagai teknik persamaan 

dalam menggunakan rumus indeks kondisi 

yang berdasarkan bentuk dan ukuran yang 

berbeda-beda dari kelas bivalvia dengan 

spesies kerang-kerangan.  Dalam penentuan 

metoda persamaan menggunakan indeks 

kondisi / untuk mengetahui bentuk tubuh 

kerang kapah (M. meretrix) digunakan 

adopsi dari rumus Davenport dan Chen 

(1987).    

Dalam penentuan metode 

persamaan Indeks kondisi dari jenis kerang 

kapah (M. meretrix) menggunakan adopsi 

dari rumus Davenport dan Chen (1987) 

yang di sesuaikan dengan kriteria yang 

telah dibuat oleh BCEOM (2003) sehingga 

didapatkan rumus yang sesuai dengan 

kriteria tersebut terdapat dalam rumus 

persamaan Davenport dan Chen (1987) 

yaitu terdapat pada nomer 4 (Salim dan 

Firdaus, 2012), sebagai berikut : 

 
                         Berat kering jaringan/ daging kerang kapah 

Indeks kondisi = --------------------------- x 100% 
                      Volume total + volume cangkang 

 

Dalam penggunaan kriteria nilai 

indeks kondisi pada kerang kapah (M. 

meretrix) mengadopsi dan mengikuti 

modifikasi yang dilakukan oleh BCEOM 

(2003) sebagai berikut : 

1. Untuk nilai indeks kondisi yang miliki 

nilai kurang dari 2,5 merupakan 

kategori dari jenis kerang kapah (M. 

meretrix) yang memiliki bentuk tubuh 

kurus. 

2. Untuk nilai indeks kondisi yang 

memiliki kisaran nilai antara 2,5 – 4,5 

merupakan kategori dari kerang kapah 

(M. meretrix) yang memiliki bentuk 

tubuh sedang.    

3. Untuk nilai indeks kondisi yang 

memiliki kisaran nilai lebih dari 4,5 

merupakan kategori dari kerang kapah 

(M. meretrix) yang memiliki bentuk 

tubuh gemuk. 

 

Lokasi dan Waktu Riset 

 

Pengambilan sampel Kerang kapah 

(M. meretrix) di lakukan selama 3 bulan, 

dimana pengambilan sampel dilakukan 

selama 12 kali pengambilan sampel di 

lapangan dan 4 (empat) kali pengambilan 

sampel di pengepul yang berbeda (random 

sampling).  Sampel kerang kapah yang 

digunakan berasal dari hasil tangkapan 

salah satu pengepul kerang kapah yang 

berada di sekitar pesisir Pantai Amal Lama, 

Kota Tarakan (Gambar 5a).  

Selanjutnya sampel kerang kapah 

tersebut dilakukan pengambilan data 

penelitian berupa dimensi cangkang 

(panjang, tinggi, tebal) dan berat total, berat 

cangkang, berat kering.  Analisa data 

dilakukan di Laboratorium Teknologi Hasil 

Perikanan (THP) Fakultas Perikanan dan 

Ilmu Kelautan, Universitas Borneo Tarakan 

Kalimantan Utara (Gambar 5b). 

1. Berat jaringan matang  x 100 

Total Berat basah 

2. Berat kering Jaringan                               x 100 

Berat jaringan matang dan berat cangkang 

3. Berat basah jaringan                     x 100 

Volume total + Volume cangkang 

4. Berat kering jaringan                  x 100 

Volume total + volume cangkang 

5. Berat kering jaringan   x 100 

Berat kering cangkang 

6. Berat basah jaringan   x 100 

Berat cangkang 

7. Berat basah jaringan                     x 100 

Volume total - volume cangkang 
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Gambar 5. a) Lokasi Pengambilan Sampel Kerang Kapah 

b) Lokasi Pengambilan data penelitian di Laboratorium THP FPIK UBT 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengambilan Sampel di Pantai Amal 

Lama 

 

Sampel kerang kapah dilakukan 

dengan mengambil sampel di wilayah pantai 

Amal Lama di mana lokasi pengambilan 

sampel di lakukan pada saat kondisi perairan 

terjadi surut air laut. Kondisi surut air laut di 

lihat dengan melakukan kegiatan survei 

langsung di lapangan berdasarkan peta 

kondisi air pasang surut. 

Pengambilan sampel kerang kapah 

menggunakan plot 10 x 15 meter, dengan 

perulangan sebanyak 12 kali pengambilan 

sampel. Pengambilan sampel kerang kapah 

di lakukan dengan survei secara langsung di 

lapangan dengan observasi di lapangan 

dengan lokasi penelitian sesuai dengan 

habitat ekologi preference dari kerang 

kapah. Persiapan pengambilan sampel 

kerang kapah dengan menggunakan alat 

tangkap khusus kerang kapah yang dikenal 

dengan penggaruk. Alat tangkap penggaruk 

yang di gunakan masyarakat pantai Amal 

Lama dalam mengambil kerang kapah di 

alam untuk mempermudah mendapatkan 

kerang kapah yang berada di dasar pasir 

dengan kedalaman sekitar 10-20 cm. 

 

Penelitian Survei di Lapangan 

 

Pengambilan yang ke – 1 di Pantai 

Amal Lama di lakukan pada kondisi surut air 

laut, didapatkan sampel sebanyak 5 spesies 

kerang kapah. Pengambilan yang ke – 2 di 

pantai Amal Lama di lakukan pada kondisi 

surut air laut, didapatkan sampel sebanyak 7 

spesies kerang kapah. Pengambilan yang ke 

– 3 di pantai Amal Lama di lakukan pada 

kondisi surut air laut, didapatkan sampel 

sebanyak 9 spesies kerang kapah.  

Pengambilan yang ke–4 di pantai Amal 

Lama di lakukan pada kondisi surut air laut, 

didapatkan sampel sebanyak 6 spesies 

kerang kapah.  Pengambilan yang ke – 5 di 

pantai Amal Lama di lakukan pada kondisi 

surut air laut, didapatkan sampel sebanyak 6 

spesies kerang kapah. Pengambilan yang ke 

– 6 di pantai Amal Lama di lakukan pada 

kondisi surut air laut, didapatkan sampel 

sebanyak 5 spesies kerang kapah. 

Pengambilan yang ke – 7 di pantai Amal 

Lama di lakukan pada kondisi surut air laut, 

didapatkan sampel sebanyak 5 spesies 

kerang kapah. Pengambilan yang ke – 8 di 

pantai Amal Lama di lakukan pada kondisi 

surut air laut, didapatkan sampel sebanyak 6 

spesies kerang kapah. Pengambilan yang ke 

– 9 di pantai Amal Lama di lakukan pada 

kondisi surut air laut, didapatkan sampel 

sebanyak 6 spesies kerang kapah. 

Pengambilan yang ke – 10 di pantai Amal 

Lama di lakukan pada kondisi surut air laut, 

didapatkan sampel sebanyak 4 spesies 

kerang kapah. Pengambilan yang ke – 11 di 

pantai Amal Lama di lakukan pada kondisi 

surut air laut, didapatkan sampel sebanyak 4 

spesies kerang kapah. Pengambilan yang ke 

a b 
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– 12 di pantai Amal Lama di lakukan pada 

kondisi surut air laut, didapatkan sampel 

sebanyak 7 spesies kerang kapah. Pengujian 

kualitas air dari kerang kapah di lakukan 

sebanyak 12 kali (Gambar 6). 

 

 

Gambar 6. Pengukuran kualitas Air habitat ekologi kerang kapah (Suhu, Salinitas)            

 

 

Gambar 7. pengambilan data sampel di Laboratorium THP FPIK UBT 
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Hasil pengambilan sampel kerang 

kapah dari sebanyak 12 plot didapatkan 

sebanyak 70 sampel kerang kapah dimana 

lokasi di lakukan di daerah Pantai Amal 

Lama Kota Tarakan. Sedangkan sampel 

kerang kapah yang di dapatkan dari tempat 

pengepul kerang kapah di Pantai Amal Lama 

didapatkan sebanyak 44 ekor. Hasil dari 

kedua kegiatan di Lapangan dan di pengepul 

di Pantai Amal Lama didapatkan dengan 

total sampel kerang kapah sebanyak 114 

kerang kapah. Pengujian Pengambilan data 

dalam analisis indeks kondisi dilakukan di 

Laboratorium THP FPIK UBT (Gambar 7). 

No Plot Jumlah Kerang Kapah 

1 Plot 1 5 sampel 

2 Plot 2 7 sampel 

3 Plot 3 9 sampel 

4 Plot 4 6 sampel 

5 Plot 5 6 sampel 

6 Plot 6 5 sampel 

7 Plot 7 5 sampel 

8 Plot 8 6 sampel 

9 Plot 9 6 sampel 

10 Plot 10 4 sampel 

11 Plot 11 4 sampel 

12 Plot 12 7 sampel 

TOTAL SAMPEL 70 Sampel Cangkang  

kerang kapah 

 

Hasil Analisis Penelitian Kerang Kapah 

(M. meretrix) 

 

Analisis Kerang Kapah dari Survei 

langsung di Lapangan 

 

Pertumbuhan Allometri (Analisis 

Dimensi Cangkang dengan Berat total) 

 

Hasil penelitian dari kerang kapah 

yang didapatkan dari hasil tangkapan di 

alam menggunakan metode survei langsung 

di lapangan yang terdapat pada gambar 1, 

didapatkan total sampel kerang kapah 

sebanyak 70 sampel kerang kapah 

(M.meretrix) di lapangan dan sampel kerang 

kapah yang didapatkan di pengepul kerang 

kapah sebanyak 44 sampel kerang kapah. 

Berdasarkan analisis pertumbuhan allmotri 

antara panjang cangkang kerang kapah dan 

berat total kerang kapah didapatkan model 

persamaan regresi linear sebesar y = 2.5849x 

- 0.3271 dengan nilai korelasi sebesar 

0.9312 (93.12%) (n=70); pertumbuhan 

allometri antara tebal cangkang dengan berat 

total kerang kapah didapatkan model 

persamaan regresi linear sebesar y = 2.3042x 

+ 0.4173 (n=70) dengan nilai korelasi 

sebesar 0.861(86.1%) ; pertumbuhan 

allometri antara tinggi cangkang dengan 

berat total kerang kapah didapatkan model 

persamaan regresi linear sebesar y = 2.639x 

- 0.1581 dengan nilai korelasi sebesar0.8772 

(87.72%) (n=70) (Gambar 8).
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Gambar 8. Analisis pertumbuhan allometri dimensi cangkang dan berat total pada sampel di 

lapangan dan di pengepul kerang kapah 

 

Hasil penelitian dari kerang kapah 

yang didapatkan dari pengepul kerang kapah 

di pantai amal lama kota Tarakan (Gambar 

8), didapatkan sampel dengan total sebanyak 

44 sampel kerang kapah, dimana 

berdasarkan analisis pertumbuhan allometri 

antara panjang cangkang kerang kapah dan 

berat total kerang kapah didapatkan model 

persamaan regresi linear sebesar sebesar y = 

1.3938x + 0.5468 dengan nilai korelasi 

sebesar 0.757 (75.7%) (n=44); pertumbuhan 

allometri antara tebal cangkang dengan berat 

total kerang kapah didapatkan model 

persamaan regresi linear sebesar y = 1.0255x 

+ 0.9548 (n=44) dengan nilai korelasi 

sebesar 0.418 (41.8%) ; pertumbuhan 

allometri antara tinggi cangkang dengan 

berat total kerang kapah didapatkan model 

persamaan regresi linear sebesar y = 1.0589x 

+ 0.9879 dengan nilai korelasi sebesar  

0.7052 (70.52%) (n=44). 
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Indeks Kondisi Kerang Kapah 

 

Berdasarkan model pertumbuhan 

indeks kondisi kerang kapah yang 

didapatkan di lapangan (Gambar 9), 

didapatkan model indeks kondisi dengan 

tiga kriteria yaitu bentuk tubuh kurus dengan 

kriteria indeks kondisi < 2.5 di dapatkan 34 

sampel kerang dengan persentase sebesar 

48.6%, bentuk tubuh sedang dengan kriteria 

indeks kondisi 2.5-4.5 didapatkan sebanyak 

24 sampel kerang kapah dengan persentase 

sebesar 34.3% dan bentuk tubuh gemuk 

dengan kriteria indeks kondisi > 4.5 

didapatkan kerang kapah sebanyak 12 

sampel dengan persentase sebesar 17.1%.  

 

Gambar 9. Indeks kondisi kerang kapah di lapangan dan di pengepul Pantai Amal 

 

Berdasarkan model pertumbuhan 

indeks kondisi kerang kapah yang 

didapatkan di pengepul (Gambar 9) kerang 

kapah, didapatkan model indeks kondisi 

dengan tiga kriteria yaitu bentuk tubuh kurus 

dengan kriteria indeks kondisi < 2.5 di 

dapatkan 23 sampel kerang dengan 

persentase sebesar 52.3%, bentuk tubuh 

sedang dengan kriteria indeks kondisi 2.5-

4.5 didapatkan sebanyak 10 sampel kerang 

kapah dengan persentase sebesar 22.7% dan 

bentuk tubuh gemuk dengan kriteria indeks 

kondisi > 4.5 didapatkan kerang kapah 

sebanyak 11 sampel dengan persentase 

sebesar 25%.  

 

 

 

 

 

Pertumbuhan Von Bertalaffy 

 

Pada gambar model Von Bertalanffy 

pada kerang kapah yang didapatkan di 

lapangan (Gambar 10) Pantai Amal kota 

Tarakan (n=70) didapatkan persamaan 

regresi linear model Von Bertalanffy yaitu y 

= -0.1962x + 1.4927 dengan nilai korelasi 

sebesar 0.846 (84.6%). Pertumbuhan model 

Von Bertalanffy dengan menggunakan 

model polynomial ortogonal type 6 yaitu y = 

-1E-08x6 + 2E-06x5 - 0.0001x4 + 0.0052x3 - 

0.1067x2 + 1.2173x + 1.2234 dengan nilai 

korelasi 1 (100%), sehingga didapatkan 

pertumbuhan pada saat usia nol hari sebesar 

1.211 cm dan kerang kapah dalam mencapai 

panjang maksimal dapat mencapai 7.608 cm 

dalam waktu 48 hari dengan memiliki 

kecepatan pertumbuhan sebesar 0.1962. 
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Gambar 10. Model Von Bertalanffy kerang kapah dari hasil survei dan pengepul  

 

Pada gambar model Von Bertalanffy 

pada kerang kapa yang didapatkan di 

pengepul (Gambar 10) Pantai Amal kota 

Tarakan (n=44) didapatkan persamaan 

regresi linear model Von Bertalanffy yaitu y 

= -0.3417x + 3.0118dengan nilai korelasi 

sebesar 0.682 (68.2%). Pertumbuhan model 

Von Bertalanffy dengan menggunakan 

model polynomial ortogonal type 6 yaitu y = 

-3E-07x6 + 3E-05x5 - 0.0013x4 + 0.0283x3 - 

0.3461x2 + 2.338x + 1.6913 dengan nilai 

korelasi 0.999 (99.9%), sehingga didapatkan 

pertumbuhan pada saat usia nol hari sebesar 

1.674 cm dan kerang kapah dalam mencapai 

panjang maksimal dapat mencapai 8.814 cm 

dalam waktu 28 hari dengan memiliki 

kecepatan pertumbuhan sebesar 0.3417.  

 

Mortalitas 

 

Pada gambar 11 mengenai mortalitas 

kerang kapah yang didapatkan di lapangan 

pantai Amal Lama Kota Tarakan sebanyak 

70 sampel kerang kapah, dimana didapatkan 

mortalitas total (nilai Z) sebesar 251.1%, 

mortalitas hasil tangkapan (F) sebesar 

218.6%, mortalitas alami (M) sebesar 32.5% 

dan laju eksploitasi (E) kerang kapah sebesar 

87%.   



Jurnal Harpodon Borneo Vol. 17. No. 2. Oktober 2024 ISSN: 2087-121X 

 © Hak Cipta Oleh Jurnal Harpodon Borneo Tahun 2024 121 

 

Gambar 11. Mortalitas kerang kapah di Lapangan dan di Pengepul 

 

Pada gambar 11 mengenai mortalitas 

kerang kapah yang didapatkan di pengepul 

pantai Amal Lama Kota Tarakan sebanyak 

44 sampel kerang kapah, dimana didapatkan 

mortalitas total (nilai Z) sebesar 251.1%, 

mortalitas hasil tangkapan (F) sebesar 

218.6%, mortalitas alami (M) sebesar 32.5% 

dan laju eksploitasi (E) kerang kapah sebesar 

87%. 

 

Pembahasan 

 

Pertumbuhan allometri kerang kapah 

(Dimensi cangkang dan berat total) 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapatkan kerang kapah di lapangan Pantai 

Amal Lama kota Tarakan dengan total 

jumlah sampel sebanyak 70 individu. 

Sampel kerang kapah dilakukan analisis 

model pertumbuhan allometri berdasarkan 

dari korelasi antara dimensi cangkang 

(panjang cangkang, tinggi cangkang dan 

tebal cangkang) dengan berat total 

cangkang, dimana nilai b pada korelasi 

dimensi cangkang kerang kapah antara 

panjang cangkang dengan berat total 

cangkang sebesar 2.5849, nilai b pada 

korelasi dimensi cangkang antara tinggi 

cangkang dengan berat total cangkang 

sebesar 2.639, nilai b pada korelasi dimensi 

cangkang antara tebal cangkang dengan 

berat total cangkang sebesar 2.3042. 

Berdasarkan nilai b yang terdapat pada 

dimensi cangkang (panjang cangkang, tinggi 

cangkang, tebal cangkang) dengan berat 

total cangkang dari hasil survei lapangan 

(n=70) maka didapatkan nilai b kurang dari 

3. Sedangkan hasil penelitian dari kerang 

kapah yang didapatkan dari hasil 

pengambilan sampel kerang kapah di 

pengepul kerang kapah, dimana nilai b pada 

korelasi dimensi cangkang antara panjang 

cangkang dengan berat total cangkang 

sebesar 1.398, nilai b pada korelasi dimensi 

cangkang antara tinggi cangkang dengan 

berat total cangkang sebesar 1.0589, nilai b 

pada korelasi dimensi cangkang antara tebal 

cangkang dengan berat total cangkang 

sebesar 1.0255. Berdasarkan nilai yang 

terdapat pada dimensi cangkang (panjang 

cangkang, tinggi cangkang, tebal cangkang) 

dengan berat total cangkang dari pengepul 

(n=44) maka didapatkan nilai b kurang dari 

3 (b<3). 

Hasil penelitian kerang kapah yang 

berasal dari survei langsung di lapangan 

(n=70) dan pengepul di pantai Amal (n=44) 

memiliki nilai b kurang dari 3, hal tersebut 

menjelaskan bahwa pertumbuhan kerang 

kapah bersifat allometri negatif. Menurut 

Salim dkk (2024a; 2024b, 2024c) 

menjelaskan bahwa nilai b apabila kurang 

dari 3 merupakan pertumbuhan bersifat 

allometri negatif. Menurut Firman dan Salim 

(2016) menjelaskan bahwa pola 

pertumbuhan allometri negatif merupakan 

pertambahan panjang cangkang lebih cepat 

daripada berat total, misalnya M. meretrix, 
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Polymesoda erosa dan Tegillarca granosa 

(Doinsing dkk 2021). 

Penelitian mengenai kerang kapah 

sudah pernah di lakukan Firman dan Salim 

(2016) menjelaskan bahwa parameter yang 

dilakukan dalam kerang kapah yaitu dimensi 

cangkang dengan berat total cangkang, hal 

ini sesuai dengan parameter hubungan 

panjang cangkang dan berat cangkang 

merupukan paramater yang di gunakan 

dalam pertumbuhan (Hemanchandra, 2011).  

Menurut Rochmady dkk (2012) menjelaskan 

mengenai persamaan atau perbedaan pola 

pertumbuhan kerang di suatu perairan, di 

pengaruhi oleh persaingan, ketersediaan 

makanan, suhu, gelombang, arus dan 

salinitas. Menurut penelitian Faizah dkk 

(2024) menjelaskan bahwa penelitian kerang 

hijau memiliki sifat pertumbuhan allometri 

negatif dengan nilai korelasi sebesar 

72.02%. 

Menurut Lewis dan Cerrato (1997) 

menjelaskan bahwa kondisi pertumbuhan 

kerang kategori allometri negatif di 

sebabkan karena pertumbuhan yang 

digunakan dalam alokasi energi lebih besar 

dalam pertambahan cangkang di bandingkan 

dengan berat daging dari kerang kapah. Hal 

ini sesuai dengan pendapat dari Arranz dkk 

(2016) menjelaskan mengenai alokasi energi 

dalam pertambahan cangkang lebih besar 

daripada pertambahan bobot jaringan 

lunaknya. 

 

Indeks kondisi kerang kapah (M. 

meretrix) 

 

Penelitian mengenai indeks kondisi 

pada kerang kapah terdapat di lokasi 

penelitian di Pantai Amal Lama kota 

Tarakan dan penelitian di pengepul kota 

Tarakan, didapatkan bentuk tubuh atau 

indeks kondisi paling banyak di temukan 

yaitu bentuk tubuh kurus dengan nilai 

kriteria indeks kondisi kisaran < 2.5 dimana 

persentase yang ditemukan di lokasi 

lapangan (n=70) yaitu sebesar 48.6% dan di 

pengepul (n=44) yaitu sebesar 52.3%. 

Menurut Salim dkk (2024a) 

menjelaskan bahwa indeks kondisi 

merupakan salah satu angka yang 

menunjukkan bentuk tubuh dari biota 

perairan (ikan, kerang) sehingga angka 

tersebut dapat menjelaskan mengenai 

kondisi bentuk tubuh karena adanya faktor 

lingkungan yang mempengaruhinya. 

Menurut Aban dkk (2017) 

menjelaskan bahwa faktor kondisi 

merupakan hasil interaksi yang kompleks 

dengan berbagai faktor yang 

mempengaruhinya yaitu suhu, salinitas, 

makanan, metabolisme, pertumbuhan 

gonad, proses reproduksi dan makanan. 

Menurut Faizah dkk (2024) menjelaskan 

bahwa faktor kondisi dari kerang di perairan 

Randusanga Kulon kategori baik dengan 

kondisi perairan yang sesuai dengan 

ekological preference dan adanya 

ketersediaan makanan berupa plankton yang 

dapat mempengaruhi hubungan panjang dan 

berat. Menurut Thippeswamy (2008) 

menjelaskan bahwa penangkapan yang 

harus dilakukan pada kerang hijau dilakukan 

pada faktor kondisi tertinggi karena di 

sebabkan adanya fertilisasi. 

Menurut Payton dkk (2016) 

menjelaskan bahwa kondisi perubahan 

antara cangkang dan jaringan dapat 

memberikan respon yang berbeda terhadap 

masing-masing individu kerang terhadap 

perubahan kuantitas dan kualitas makanan. 

Kerang dapat merealokasi sumber daya 

untuk mendukung berbagai jenis 

pertumbuhan dalam kondisi berbeda 

(Fuentes-Santoset al.,2019; Robertset 

al.,2021) dan perubahan pertumbuhan pada 

jaringan lunak mencerminkan perubahan 

kondisi fisiologi kerang. Menurut Arranz 

dkk. (2016), menjelaskan mengenai kondisi 

lingkungan ekstrim di perairan intertidal 

menjadi salah satu kebutuhan hidup 

cangkang dapat bertahan hidup pada kondisi 

ekstrim. Menurut Baso dan Syarifuddin 

(2021) menjelaskan bahwa pertumbuhan 

kerang mutiara di sebabkan karena faktor 

kedalaman 6 meter dalam mencapai 90% 

dan pengaruh banyaknya predator yang 

memangsa anakan kerang mutiara. Baso dan 

Syarifuddin (2021) menjelaskan bahwa 
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faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

yaitu suhu, salinitas dan nilai kecerahan.  

 

Pertumbuhan Von Bertalanffy 

 

Berdasarkan model Von Bertalanffy 

kerang kapah yang didapatkan dari survei 

langsung di lapangan (pengambilan 

menggunakan transek) dimana didapatkan 

sampel kerang kapah sebanyak 70 sampel 

dengan didapatkan model von Bertalanffy 

dengan persamaan regresi linear yaitu y = -

0.1962x + 1.4927 memiliki nilai korelasi 

sebesar 0.846. Selian itu pengujian 

menggunakan polynomial ortogonal type 6 

didapatkan model Von Bertalanffy sebesar y 

= -1E-08x6 + 2E-06x5 - 0.0001x4 + 0.0052x3 

- 0.1067x2 + 1.2173x + 1.2234 dengan nilai 

korelasi 0.999. Pertumbuhan awal (to) pada 

kerang kapah dari alam didapatkan pada 

ukuran 1.211 cm.  Pertumbuhan kerang 

kapah di Pantai Amal yang berasal dari 

alam, dimana memiliki pertumbuhan 

maksimal mencapai 7.608 cm dengan masa 

waktu selama 48 hari dengan kecepatan 

pertumbuhan rata-rata sebesar 0.1962. Hal 

ini menjelaskan bahwa pertumbuhan kerang 

kapah selama 1 bulan memiliki pertumbuhan 

yang cukup cepat mencapai 7.590 cm. 

Menurut Wandira et al. (2018) menjelaskan 

bahwa laju pertumbuhan apabila semakin 

cepat yang terjadi pada biota perairan 

mencapai panjang asimtotik (Salim dkk 

2024c) maka akan semakin cepat proses 

mortalitas pada biota perairan tersebut. 

Menurut Spare dan Venema (1999) 

menjelaskan bahwa kerang yang 

mempunyai ukuran lebar lebih besar dari 

panjangnya Panjang asimtotiknya. 

Pertumbuhan yang terjadi pada kerang 

kapah. Menurut Bahtiar dkk (2023) 

menjelaskan bahwa pertumbuhan pada 

kerang yang dapat mempengaruhi kecepatan 

pertumbuhan di pengaruhi oleh faktor dari 

dalam tubuh kerang berupa jenis kelamin. 

Hasil penelitian menggunakan model 

Von Bertalanffy kerang kapah didapatkan 

dari pengepul kerang kapah sebanyak 44 

sampel dengan didapatkan model von 

Bertalanffy dengan persamaan regresi linear 

yaitu y = -0.3417x + 3.0118 memiliki nilai 

korelasi sebesar 0.682. Selian itu pengujian 

menggunakan polynomial ortogonal type 6 

didapatkan model Von Bertalanffy sebesar y 

= -3E-07x6 + 3E-05x5 - 0.0013x4 + 0.0283x3 

- 0.3461x2 + 2.338x + 1.6913 dengan nilai 

korelasi 0.999. Pertumbuhan awal (to) pada 

kerang kapah dari alam didapatkan pada 

ukuran 1.674 cm.  Pertumbuhan kerang 

kapah di Pengepul, dimana memiliki 

pertumbuhan maksimal mencapai 8.8814 

cm dengan masa waktu selama 28 hari 

dengan kecepatan pertumbuhan rata-rata 

sebesar 0.3417. Hal ini menjelaskan bahwa 

pertumbuhan kerang kapah selama 1 bulan 

memiliki pertumbuhan yang cukup cepat di 

bandingkan dengan kerng kapah yang 

berasal dari alam. Pertumbuhan yang cepat 

dapat memulihkan biomassa populasi biota 

perairan, hal ini sesuai dengan pernyataan 

Achmad et al (2023) bahwa pertumbuhan 

merupakan indikator dalam menentukan 

rekruitmen dan pemulihan populasi. 

Menurut Salim et al (2023b) menjelaskan 

bahwa pola pertumbuhan kerang di 

pengaruhi oleh kondisi lingkungan perairan, 

menurut Baso dan Syarifuddin, (2021), salah 

satu faktor lingkungan yang berpengaruh 

terhadap pertumbuhan yaitu salinitas, 

kecepatan arus, suhu, kecerahan. Menurut 

Salim et al (2024c) menjelaskan bahwa 

pertumbuhan biota terjadi pada masa awal 

hidupnya dan apabila pertumbuhan 

asimtotik mencapai maksimum maka 

pertumbuhan terjadi di sebabkan karena 

faktor usia dan tua sehingga energi 

pertumbuhan di gunakan untuk 

pemeliharaan tubuh (Salim et al 2024a). 

 

Mortalitas 

 

Berdasarkan hasil penelitian dari 

kerang kapah yang berasal dari alam (n=70 

sampel) dan berasal dari pengepul (n=44 

sampel) mengenai mortalitas pada kerang 

kapah didapatkan bahwa mortalitas tertinggi 

yang di sebabkan karena penangkapan (F) 

(335.1%), laju eksplootasi (E) (93.9%) dan 

mortalitas total (Z) (356,8%) terdapat pada 

kerang kapah dari pengepul di bandingkan
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kerang kapah yang berasal dari alam 

(F=218.6%; E=87%; Z=251.1%) sedangkan 

untuk mortalitas alami (M) dari kerang 

kapah yang terdapat dari alam (M=32.5%) 

lebih tinggi di bandingkan dengan kerang 

kapah yang di dapatkan dari pengepul 

(M=21.7%).  Menurut Salim et al (2023b) 

menjelaskan bahwa spesies biota perairan 

yang hilang/ mati, disebabkan karena adanya 

faktor alami dan faktor laju eksploitasi dari 

penangkapan. Nadia et al (2023) 

menjelaskan bahwa faktor yang 

menyebabkan kematian secara alami 

disebabkan karena faktor penyakit, usia / tua 

(Salim dkk 2024a), predator, stres, 

pemijahan dan kelaparan. 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari hasil penelitian kerang 

kapah di dapatkan yaitu: 

1. Pertumbuhan allometri pada kerang 

kapah yang didapatkan di pengepul 

kerang kapah dan survei di lapangan, 

menunjukkan bahwa pertumbuhan 

dimensi cangkang (panjang, tinggi dan 

tebal) dengan berat total kerang kapah 

memiliki pertumbuhan allometri negatif 

dengan nilai b kurang dari 3. 

2. Indeks kondisi kerang kapah yang di 

dapatkan dari pengepul kerang kapah 

dan dari survei di lapangan didominasi 

bentuk tubuh kurus dengan nilai indeks 

kondisi di bawah 2.5. 

3. Pertumbuhan model Von Bertalanffy 

yang didapatkan dari pengepul kerang 

kapah dan survei di lapangan di 

dapatkan pertumbuhan maksimal 

sebesar 8.814 cm pada usia mencapai 28 

hari dan pertumbuhan maksimal sebesar 

7.608 cm pada usia mencapai 48 hari. 

4. Mortalitas pada kerang kapah 

didapatkan di lapangan dengan 

mortalitas total sebesar 251.1%, 

mortalitas tangkapan sebesar 218.6%, 

mortalitas alami sebesar 32.5% dan laju 

eksploitasi sebesar 87% dan mortalitas 

kerang kapah di dapatkan dari pengepul 

dengan mortalitas total sebesar 356.8%, 

mortalitas tangkapan sebesar 335.1%, 

mortalitas alami sebesar 21.7% dan laju 

eksploitasi sebesar 93.9%. 
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